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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model PBL dengan metode CRH berbantuan media
crossword terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA SMP. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian, yaitu quasi experiment. Metode penelitian quasi experiment ini dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan penerapan model PBL dengan metode CRH
berbantuan media crossword, sedangkan kelas kontrol menggunakan penerapan model PBL dengan metode
ceramah. Teknik analisis data yang digunakan di antaranya adalah teknik analisis statistik Mann-Whitney untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data melalui instrumen penelitian berupa
lembar pengamatan aktivitas belajar yang diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar
siswa melalui penerapan model PBL dengan metode CRH berbantuan media crossword dan siswa melalui
model PBL dengan metode ceramah, sedangkan untuk hasil belajar siswa melalui instrumen tes hasil belajar
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan model PBL dengan
metode CRH berbantuan media crossword dan kelas yang menggunakan model PBL dengan metode ceramah.

Kata kunci: course review horay; crossword; problem based learning

Abstract

This study aims to determine the application of the PBL model with the CRH method assisted by crossword
media to the activities and learning outcomes of junior high school science learning. This research is a type of
quantitative research with a research method, namely a quasi-experiment. This quasi-experimental research
method was carried out in the experimental class and the control class. The experimental class used the
application of the PBL model with the CRH method assisted by crossword media while the control class used
the application of the PBL model with the lecture method. The data analysis technique used includes the Mann-
Whitney statistical analysis technique to determine student activity and learning outcomes. Based on the results
of data analysis through research instruments in the form of observation sheets of learning activities obtained, it
shows that there are differences in student learning activities through the application of the PBL model with the
CRH method assisted by crossword media and students through the PBL model with the lecture method, while
for student learning outcomes through the results test instrument learning shows that there are differences in
learning outcomes between classes using the PBL model with the CRH method assisted by crossword media and
the class using the PBL model with the lecture method.
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan upaya  menciptakan  dan
membangun pengetahuan tentang gejala alam
(Widodo et al., 2017) berdasarkan pengamatan
dan analisis data tentang gejala alam yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari
(Widyanimade et al., 2014). IPA dalam
pembelajarannya menekankan pada kegiatan
pembelajaran yang berpusat kepada siswa
(Zubaidah et al., 2017). Oleh karena itu, dalam
kegiatan pembelajaran IPA diperlukan suatu
cara belajar yang melibatkan aktivitas siswa
(Aliwanto, 2017).

Aktivitas belajar merupakan
keseluruhan aktivitas yang dilakukan siswa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
(Kusumaningrum, 2013), melalui perencanaan
untuk mencapai perubahan dengan
menggunakan seluruh  kemampuan siswa
(Rusman, 2017). Aktivitas  tersebut
melibatkan sikap, pikiran dan perbuatan untuk
menunjang  keberhasilan  proses  belajar
mengajar  (Primasari, 2016). Penelitian
Indrastuti et al., (2017) menunjukkan bahwa
aktivitas belajar pada kegiatan mendengarkan
dan bertanya dari siswa yang rendah,
mengakibatkan hasil belajar rendah. Menurut
Suana, (2016) yang menyatakan bahwa
aktivitas belajar siswa pada kegiatan
mengamati yang rendah akan mengakibatkan
rendahnya hasil belajar.

Rendahnya aktivitas tersebut
dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa
secara aktif dalam mendengarkan, bertanya,
dan mengamati materi yang disampaikan guru
(Indrastuti et al., 2017). Salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa
adalah aktivitas siswa (Ayaz & Sekerci, 2015).
Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka
diperlukan  suatu  pembelajaran  yang
melibatkan aktivitas belajar siswa secara aktif
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih
baik, salah satunya melalui metode CRH
(course review horay) berbantuan media
crossword (teka teki silang).

Penerapan metode CRH yang dibantu
dengan media crossword ini bertujuan untuk

mengetahui aktivitas siswa dalam bekerja
sama pada kegiatan belajar yang dilakukan
seperti  dalam  kegiatan  mendengarkan,
bertanya, dan mengamati. Hal ini dikarenakan
siswa seringkali tidak melakukan aktivitas
tersebut melainkan melakukan kegiatan di luar
aktivitas mendengarkan, bertanya, dan
mengamati. Akibatnya, ketika melakukan
kegiatan mengerjakan soal siswa merasa
kesulitan dikarenakan kurangnya partisipasi
siswa dalam aktivitas tersebut. Jika siswa
mampu dalam melakukan aktivitas-aktivitas
tersebut, akan mempermudah siswa ketika
megerjakan soal-soal yang diberikan oleh
guru, salah satunya adalah soal crossword.

Metode CRH merupakan suatu metode
pembelajaran untuk mengetahui pemahaman
konsep siswa menggunakan soal yang
diletakkan di dalam kotak, jika siswa mampu
menjawab soal dengan benar maka harus
berteriak “hore” (Budiyanto, 2016). Metode
CRH juga merupakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
dengan cara meminta siswa menjawab
pertanyaan di dalam kotak (Meganingtyas et
al., 2019).

Putri et al., (2017) menyatakan bahwa
metode CRH dilakukan untuk menguiji
pemahaman siswa menggunakan kotak yang
terdiri dari jumlah huruf pada jawaban. Siswa
yang mendapatkan jawaban benar harus
berteriak  “hore”. Metode CRH dalam
penelitian ini dilakukan agar aktivitas siswa
seperti dapat mengalihkan topik pembicaraan
lebih  fokus pada materi pembelajaran.
Penerapan metode CRH tersebut dibantu
dengan penggunaan media crossword untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa dalam
mendengarkan, bertanya, dan mengamati
pelajaran.

Crossword merupakan sebuah
permainan yang menyenangkan dalam
kegiatan pembelajaran, serta memberikan
banyak kesempatan siswa untuk berlatih dan
mengulangi materi pelajaran (Puspita &
Sabigoh, 2017). Selain itu, crossword juga
membantu  proses  pembelajaran  yang
dilakukan  guru untuk  menghilangkan
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kebosanan siswa dalam kegiatan belajar
(Merkel, 2016). Metode CRH dengan bantuan
media crossword dilakukan melalui pemberian
soal teka-teki silang yang  bertujuan
meningkatkan aktivitas  dan melatih
pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari sebelum mengerjakan soal hasil
belajar.

IPA  dipelajari  berkaitan dengan
peristiwa yang melibatkan kehidupan sehari-
hari, bukan hanya dengan cara menghafal
materi. Widyanimade et al., (2014)
menyatakan  bahwa  pembelajaran  IPA
berdasarkan pada pengamatan dan analisis
data terhadap gejala alam yang terjadi di
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, salah
satu upaya yang dapat diterapkan dengan
metode CRH berbantuan media crossword,
yaitu melalui model PBL (Problem Based
Learning).

Model PBL merupakan pembelajaran
yang berpusat pada masalah. Siswa diberikan
sebuah permasalahan terkait masalah nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Kim et al.,
2018). PBL didasarkan pada pengalaman,
kerjasama, kontekstual, dan teori pembelajaran
konstruktivisme yang bertujuan memperoleh
informasi baru (Korpi et al., 2018). Menurut
Lee & Blanchard. (2018) PBL berbeda dengan
menghafal karena PBL secara inovatif dapat

meningkatkan kemampuan menyerap,
memahami, mempertahankan, dan
menggunakan  informasi  siswa  dalam

pembelajaran selanjutnya.

Model PBL yang dilakukan akan
menjadi lebih hidup jika dalam penerapannya
dibantu dengan metode dan  media
pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan bagi siswa. Menurut Dewi et
al. (2014) “penggunaan metode/media dalam
pembelajaran yang diselingi dengan hiburan
akan membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan dan siswa lebih semangat
untuk mengikuti pembelajaran”.

Model PBL yang digunakan dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan metode
CRH berbantuan media crossword untuk
mengetahui 1) ada perbedaan aktivitas belajar
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kelas eksperimen dan kontrol; 2) ada
perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode quasi
experiment untuk mengetahui apakah ada
perbedaan aktivitas belajar dan hasil belajar
antara kelas eksperimen dengan dan kontrol.
Penelitian ini diimplementasikan pada siswa
kelas VII di SMP Plus Miftahul Ulum yang
terdiri dari 2 kelas, yaitu siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model PBL
dengan metode CRH berbantuan media
crossword dan siswa kelas kontrol yang
menggunakan model PBL dengan metode
ceramah. Desain penelitian yang digunakan
adalah nonequivalent control group design.

Gambar 1. Desain Penelitian Nonequivalent
Control Group Design (Sugiyono, 2013)
Keterangan:

01 : Pretest kelas eksperimen
02 : Posttest kelas kontrol
X1 : Penerapan model PBL dengan

metode CRH berbatuan media
crossword pada kelas eksperimen

X : Penerapan model PBL dengan
metode ceramah pada kelas kontrol

O3 : Pretest kelas eksperimen

04 : Posttest kelas kontrol

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam  penelitian ini  meliputi  lembar
pengamatan aktivitas belajar dan lembar tes
hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang
digunakan merupakan teknik analisis statistik
Mann-Whitney karena data yang diperoleh
tidak  berdistribusi normal.  Sebelum
menggunakan analisis data statistik aktivitas
belajar dilakukan uji prasyarat yaitu melalui
uji  normalitas. Sementara itu, sebelum
melakukan analisis data hasil belajar
menggunakan statistik dilakukan pengolahan
data menggunakan uji prasyarat yang meliputi
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validitas soal, reliabilitas soal, tingkat
kesukaran soal, dan uji normalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar siswa di kelas selama
pembelajaran berlangsung yang diamati oleh
pengamat 1 (P-1) dan pengamat 2 (P-2) baik
kelas eksperimen ataupun kontrol dapat dilihat
dari hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 1
berikut

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Mann-Whitney Pada
Aktivitas Belajar Siswa
Test Statistics?

Nilai
Mann-Whitney U 32.000
Wilcoxon W 110.000
4 -2.419
Asymp. Sig. (2-tailed) .016
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .020°

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,016 kurang dari 0,05,
artinya ada perbedaan antara aktivitas belajar
kelas yang menggunakan model PBL dengan
metode CRH berbantuan media crossword
dengan kelas yang menggunakan model PBL
dengan metode ceramah. Aktivitas belajar
yang diamati oleh pengamat meliputi indikator
dari aktivitas belajar, yaitu mendengarkan,
bertanya, dan mengamati.

Aktivitas mendengarkan untuk siswa
kelas PBL dengan metode CRH berbantuan
media crossword lebih baik dibandingkan
siswa kelas PBL dengan metode ceramah. Hal
tersebut dikarenakan siswa begitu antusias
dalam rasa ingin tahunya terhadap hasil
diskusi siswa yang mempresentasikan jawaban
soal analisis gambar maupun video. Jika rasa
ingin tahu siswa terhadap penjelasan guru dan
hasil diskusi siswa begitu tinggi, siswa akan
mudah memahami materi yang dipelajari.
Bruner menyatakan dalam bukunya bahwa
manusia merupakan salah satu pengolah aktif
terhadap informasi yang mereka terima dalam
memperoleh suatu pemahaman (Husamah et
al., 2016).

Pada aktivitas  bertanya, hasil
pembelajaran siswa di kelas eksperimen lebih

baik dibandingkan siswa kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan rata-rata siswa menyatakan bahwa
mereka bertanya untuk memahami materi yang
menurut mereka sulit untuk dimengerti.
Menurut Ramadhan., (2017) pertanyaan yang
diajukan oleh siswa mampu menambah dan
membantu menguraikan pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa. Bruner menyatakan dalam
bukunya bahwa manusia merupakan salah satu
pengolah aktif terhadap informasi yang
mereka terima dalam memperoleh suatu
pemahaman (Husamabh et al., 2016).

Pada aktivitas mengamati, hasil
pembelajaran siswa kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan siswa kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan siswa menyatakan bahwa mereka
senang melakukan aktivitas tersebut yang
dibantu melalui mengamati gambar dan video
memudahkan dalam memahami materi yang
dijelaskan oleh guru. Menurut Sukmawati.,
(2013) bahwa penggunaan media gambar
ataupun video dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, penyajian materi
dan mengaitkan informasi. Albert Bandura
dalam bukunya menyatakan bahwa siswa
belajar melalui dari pengamatan yang mereka
lihat (Sani, 2015).

Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada kelas PBL
dengan metode CRH berbantuan media
crossword dan kelas PBL dengan metode
ceramah dapat dilihat dari hasil uji statistik
Mann-Whitney pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Mann-Whitney Pada
Hasil Belajar Siswa

Test Statistics?
NGain Persen

Mann-Whitney U 64.000
Wilcoxon W 389.000
z -4.822
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
hasil uji statistik Mann-Whitney didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang artinya
terdapat perbedaan hasil belajar kelas PBL
dengan metode CRH berbantuan media
crossword dan kelas PBL dengan metode
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ceramah. Perbedaan hasil belajar tersebut
dikarenakan (1) penerapan model PBL dengan
metode CRH dan model PBL dengan metode
ceramah; (2) penggunaan media crossword
pada kelas PBL dengan metode CRH.

Siswa yang belajar melalui penerapan
model PBL dengan metode CRH hasilnya
lebih baik dibandingkan dengan siswa melalui
model PBL dengan metode ceramah. Hal ini
dikarenakan siswa melalui model PBL dengan
metode CRH merasa senang dengan
pembelajaran  tersebut yang melibatkan
kerjasama antara siswa satu dengan lainnya,
serta kegiatan pembelajaran yang tidak
monoton karena diselingi dengan permainan
sehingga suasana belajar menjadi tidak
menegangkan.

Penerapan model PBL dengan metode
CRH membuat siswa menjadi senang dengan
pembelajaran karena sekelompok siswa yang
mampu menjawab pertanyaan dengan benar
harus berteriak “hore” yang menandakan
bahwa kelompok tersebut menjawab secara
benar. Penerapan model PBL dengan metode
CRH dalam pembelajaran juga menjadi salah
satu kegiatan belajar untuk mengetahui
kemampuan konsep siswa. Melalui penerapan
model PBL dengan metode CRH tersebut
diharapkan dapat melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa (Budiyanto, 2016).
Teori belajar lvan Pavlov menyatakan bahwa
“pentingnya suatu pembelajaran terletak pada
metode yang digunakan serta hasil-hasil yang
diperoleh dari pembelajaran tersebut” (Dahar,
2011).

Penerapan model PBL dengan metode
CRH ini dibantu dengan penggunaan media
crossword yang bertujuan untuk melatih
kemampuan daya ingat siswa terhadap materi
yang telah dipelajari. Kemampuan siswa
dalam mengingat dan memahami materi yang
telah dipelajari akan tersimpan pada memori
jangka pendek siswa. Jika materi yang
dipelajari  oleh siswa terus dilakukan
pengulangan menggunakan latihan
mengerjakan soal-soal, materi tersebut dapat
diteruskan ke memori jangka panjang siswa.
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Memori  jangka panjang siswa dapat
menyimpan informasi yang sangat lama,
tergantung pada media yang digunakan
(Glassman & Hadad, 2009). Teori belajar dari
Atkinson dan Shiffrin menyatakan bahwa
“memori jangka panjang siswa akan
menyimpan informasi yang dapat digunakan
oleh siswa di kemudian hari, yang membuat
informasi tersebut dapat bertahan lama dalam
pikiran siswa” (Dahar, 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan sebagai berikut. (1) Terdapat
perbedaan aktivitas belajar siswa di kelas PBL
degan metode CRH berbantuan media
crossword dan siswa kelas PBL dengan
metode ceramah; (2) Terdapat perbedaan hasil
belajar siswa melalui model PBL dengan
metode CRH berbantuan media crossword dan
siswa melalui model PBL dengan metode
ceramah yang berdasarkan pada nilai
signifikansi uji statistik Mann-Whitney.
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